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5.3. Saran 

 

1. Berdasarkan hasil analisis deskriftif pada variabel Gaya Hidup dapat 

ditunjukan bahwa penilaian terendah atau yang belum sesuai dengan 

harapan Konsumen permasalahan Variasi dan model produk Distro Vast 

Yogyakarta dan memenuhi gaya hidup konsumen. Sebaiknya Distro Vast 

Yogyakarta memperbanyak variasi dan model produk dengan melakukan 

inovasi-inovasi baru, sehingga konsumen banyak pilihan alternatif dalam 

memilih produk di Distro Vast Yogyakarta. 

2. Berdasarkan hasil analisis deskriftif pada variabel citra merek dapat 

ditunjukan bahwa penilaian terendah atau yang belum sesuai dengan 

harapan pelanggan terletak pada indikator Citra Merek fashion Distro Vast 

Yogyakarta memiliki desain dan kualitas yang bagus. Oleh karna itu 

disarankan Distro Vast Yogyakarta memperhatikan desain dan kualitas 

produknya, mengikuti perkembangan jaman pada setiap desain di 

produknya untuk menaruh citra produk baik yang di jual Distro Vast pada 

benak konsumen. Langkah ini diharapkan dapat meningkatkan pembelian 

konsumen di Distro Vast Yogyakarta 

3. Berdasarkan hasil analisis deskriftif pada variabel Harga dapat ditunjukan 

bahwa penilaian terendah atau yang belum sesuai dengan harapan 

pelanggan terletak pada indikator Harga. Tanggapan konsumen mengenai 

harga yang ditawarkan Distro Vast Yogyakarta sudah menarik, dengan 

kualitas produk yang sama dengan harga yang lebih memadai dibanding 

pesaingnya. Namun hal tersebut tidak dipandang positif oleh semua 

pelanggannya yang mayoritas adalah anak muda atau pelajar. Sehingga 

disarankan agar Distro Vast Yogyakarta lebih memperhatikan penetapan 

harga agar dapat lebih dijangkau oleh para konsumen. 
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